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Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan
menganalisis secara kualitatif peranan gender ibu dalam lima
keluarga petani, dan hubungannya dengan status gizi anak bali-
ta. FPenelitian dilakukan 4i desa Pakis, kecamatan Kradenan,
kabupaten Grobogan, Jawa Tengah.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualita-~
tif dengan teknik pengumpulan data wawancara mendalam dan ob-
servasi, vang dikombinasikan dengan kuesioner.

Sampel penelitian sebanyalk 10 informan, yang merupakan 5
pasang suami-istri vyang memiliki anak bhalita, di mana sang
suami memiliki matapencarian sanmpingan sebagai tukang becak.
Untuk memperoleh gambaran yang utuh tentang peranan gender
ibu, maka diwawancarai pula 5 orangtua dari pasangan suami-
istri tersebut dan 10 tolkoh masyarakat (5 toma formal dan &
toma informal).

Untuk menunjang data kualitatif maka ditarik sampel se-
cara purposif sebanyak 80 responden, yvang terdiri atas 30 pa-
sangan suami-istri yang memiliki anak bhalita, di mana para
suaminya btidak memiliki pekerdjaan sampingan sebagal tukang
becak. Data kuantitatif dari ke-80 responden tersebut dijaring
dengan teknik wawancara dengan kuesioner.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peranan gender ibu
dilandasi oleh nilai-nilai 1lokal, vang sesungguhnya tengah
mengalami perubahan. Namun dikotomi "pria-wanita” lebih diaso-
siasikan dengan sektor pekerjaan “publik-domestik”™ (yaitu hu-
bungan vang lebih horisontal) ketimbang dengan hubungan status
“superior-inferior” (hubungan vertikal?,

Meskipun ibu harus berperan ganda, tetapl mekanisme tra-
disional dapat mempertahankan perhatian orangtua/pengganti
orangtua atas anak balita. Pada tingkat "mikro” (lima keluar-
ga) mekanisme tradisional ini tampak berfungsi pozitif terha-
dap status g2izi anak balita. Namun pada tingkat "makro” (komu-
nitas desa) hal ini diduga berfungsi negatif (55.4 ¥ anak ba-
~lita tergolong menderita gizi kurang berdasarkan indikator
berat badan per umur).
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SUMMARY

The objective of the study i to describe and analyse
the mothers” gender roles in the peasant family in' its rela-
tionshipr with the nutritional status of their anak balita. The
fieldwork is carried out in desa Pakis, kecamatan Kradenan,
kabupaten Grobogan, Central Java.

The research method is qualitative one with in-depth
interview and observaticon, in combination with structured in-
terview, as techniques of data gathering.

The sample of 10 informants consists of five couples
that have anak balita and the husbands have extra means of
livelihood. In order to get a comprehensive description about
the mother’s gender role in the family, I decide to interview
5 parents of the couples and 10 village leaders (5 informal.
and 5 formal leaders).

' The qualitative findings are backed-up by the data of
the other 30 couples that have anak balita where the husbands.
are not tukang becak. This kind of data is collected with the
structured guestionair.

It is found that the mothers” gender roles are based on
traditional wvalues, which are actually changing. But the di-
chotomy of "men-women” connotes more horizontal relationship
(i.e. “public-domestic”) than vertical relationship ("superi-
or-inferior”) hetween the two szexes in household.

Although the mothers has to play double roles, but the
traditional mechanism keeps the mothers”™ and their substi-
tutes” attention to the anak balita. At {the "micro” level
(i.e. five families) this mechanism functions positively. But
at the "macro"” level {(i.e. village community) it =zeems failed
to function properly (65.4 % of the anak balita belonged to
"under nutrition” category based on body weight per age indi-
cator?.

Actually this tradisional mechanism can be used to in—
ocrease the nutritional status of the anak balita, by up-
grading the mothers” as well as the fathers”®™ nutritional
knowledge through formal approach of the village leaders. Usu-
ally to internalize new ideas and practices usually needs a
little bit forece and formality.
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) ' 3: 1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dominasi. pria atas wanita di berbagai sektor merupakan
fakta sejarah dalam kehidupan umat manusia. Pria bergerak da-
lam sektor "publik” vang "produktif”, sedangkan wanita di sek-
tor "domestik” yang "nonproduktif”. Posisi subordinasi wanita
ini bahkan mendaﬁat legitimasi dalam kitab~kitab suci beberapa
agama besar, |

'Di masa kini, ideologi "superioritas” pria ini mulai di-
pertanyakan. Dalam kenyvataannya, meskipun wanita bergerak di
bidang "domestik"”, namun peranan kerjanya sebagai ibu rumah-
tanggd_dipandang menunjang pekerjaan “produktif” pencari naf-
kah _(pria). Kenyataan sejarah ini berlaku di masyarakat
agraris'[l]. Ini berarti peranan kerjanya tidak harus bernilai
"nonproduktif",; yang berdasarkan kriteria akonomis belaka.

_ Terutama di negara-negara berkembang, tuntutan kebutuhan
finansial keluarga memaksa wanita berperan ganda: sebagai ibu
rumahtangga sekaligus sebagal pencari nafkah. Gejala "melintas
sektor” ini ternysata tidak Jdiikuti oleh pria. Implikasinya,
beban kerja wanita bertambah sementara kesehatannya Justru
dapat berkurang. |

Kajian tentang peranan-gender ibu di dalam dan di luar
rumahtangga penting dilakukan berdasarkan alasan-alasan seba-
gai berikut: (1) dalam GBHN 1993 dinyatakan, bahwa wanita ada-
lah mitra sejajar pria dalam rangka pembangunan manusia Indo-
nesia seutuhnya:; (2) ideclogi superioritas pria masih mengakar
di mana-mana --sebagaimana halnya di masyarakat petani di Jom-
bang {2]-- yvang tentunya menghambat peran aktif wanita dalam
pembangunan; {3) aktivitas, kesehatan dan kepedulian ibu san-

gat mempengaruhi status gizi anak (1,3,4].




.B. Pefumusan Mgsalah

‘Masalah Qang akan diteliti adalsh sebagal bherikut: (1)
Bagaimana peranan gender ibu di dalam maupun di luar rumah-

0

tangga di desa. Pakis (2) Adakah hubungannya dengan status

gizi anak baiiﬁa ?

'Peneiitian ini dilakukan pada rumahtangga berpenghasilan
rendah dan berﬁata pencarian serabutan, di mana kepala rumah-
tangganya bekefja sebagai tukang becak sekaligus petani/ buruh
tani. Sebagaimana yvang dikemukakan Loekman Sutrisnoc, peneli-
tian berhadap go10ngan miskin dapat menyumbang saran bagi
program'énti—kémiskinan vang lebih berorientasi pada pendekat-
an  bottom-up [5].






